
Jumat, 17 Juli 2026

Data AS Kembali 
Membaik, Dolar Pun 

Pulih



NZDUSD ditutup bergerak menguat tipis di sekitar kisaran level 
0,5850. Pergerakan mata uang ini sempat tertekan cukup dalam 
oleh eskalasi ketegangan konflik geopolitik di Timur Tengah yang 
memicu penguatan signifikan dolar AS sebagai aset penyelamat 
safe-haven. Di akhir sesi perdagangan pekan inii, prospek 
pergerakan Kiwi cenderung berkonsolidasi dengan bias sedikit 
melemah karena minimnya rilis data ekonomi penting regional. 
Resisten pada 0.5858 dan 0.5865, support 0.5834 dan 5806.

AUDUSD ditutup bergerak melemah tipis di sekitar kisaran level 
0,6994 atau turun 0.14%. Pergerakan mata uang ini sempat 
tertekan cukup dalam oleh eskalasi ketegangan konflik geopolitik 
di Timur Tengah yang memicu penguatan signifikan dolar AS 
sebagai aset penyelamat risiko global. Memasuki sesi Asia Jumat 
pagi ini, peluang pergerakan Aussie cenderung berkonsolidasi 
dengan bias sedikit melemah karena minimnya rilis data ekonomi 
penting regional. Resisten pada 0,7000 dan 0,7020, sedangkan 
support di 0,6980 dan 0,6950. 

USDJPY bergerak menguat terbatas 0.13% di level 162.39, 
mendekati level tertinggi hampir 40 tahun, karena AS terkini 
menujukkan perbaikan (initial jobless claim dan retail sales). Pasar 
menanti pemicu baru sambil mewaspadai risiko intervensi 
Kementerian Keuangan Jepang jika yen terus melemah mendekati 
level psikologis. Sentimen risk-off dari geopolitik dan ekspektasi 
kebijakan The Fed yang menurun bisa membatasi kenaikan dolar 
lebih lanjut. Resisten 162.43 dan 162.65, support 162.00 dan 
161.65.



Harga minyak dunia (CLR) harus melemah berada di bawah level 
psikologis $80, atau turun 0.60% di level $79.12. Tekanan pada 
minyak terjadi setelah pelaku pasar melakukan aksi ambil untung 
di tengah penguatan dolar AS dan meningkatnya kekhawatiran 
terhadap prospek permintaan global. Pagi ini, pergerakan 
diperkirakan cenderung stabil dengan fokus pada perkembangan 
sentimen ekonomi dan nilai tukar dolar. Bertahan di atas support 
$77.96, peluang rebound menuju resisten area di atas $80.00 
tetap terbuka. Namun, jika tekanan jual kembali mendominasi dan 
support ditembus, harga berpotensi turun menguji area $76.00.
Cermati perkembangan eskalasi di kawasan Timur Tengah antara 
AS dan Iran, bila kian memanas harga energi bisa kembali naik.

XAUUSD melemah pada perdagangan Kamis cukup tajam 2,13% 
di level $3.973, setelah sempat menyentuh harga tertinggi harian 
di $4.065. Kembali berada di bawah $4.000 setelah dolar AS 
menguat dan imbal hasil obligasi pemerintah AS naik menyusul 
rilis data ekonomi yang lebih kuat dari perkiraan. Tekanan jual 
masih berlanjut pagi ini dengan menguji level terdekat sebagai 
support $3.940 hingga $3.960. Selama harga mampu bertahan di 
atas support $3.960, peluang rebound menuju resisten $3.995 
hingga $4.005 tetap terbuka. Sebaliknya, jika tekanan jual 
berlanjut dan support ditembus, harga berpotensi melemah 
menuju area $3.920 sebelum kembali menemukan minat beli dari 
pelaku pasar.



Indeks dolar AS (DXY) berhasil membalikan keadaan menjadi 
bullish, pasca tekanan dua hari perdagangan sebelumnya. DXY 
catat naik 0.23% di level 100.72 setelah sempat jatuh di level 
100.43. Serangkaian data ekonomi AS menunjukkan ketahanan 
aktivitas ekonomi, termasuk penurunan klaim pengangguran 
mingguan, kenaikan penjualan ritel, serta membaiknya indeks 
manufaktur Philadelphia Fed. Kenaikan imbal hasil obligasi 
pemerintah AS dan pernyataan bernada hawkish dari sejumlah 
pejabat Fed turut memperkuat permintaan terhadap dolar. 
Support di area 100.45, sedangkan resisten di 101.00. 
Penembusan resisten berpotensi membuka ruang kenaikan 
lanjutan menuju 101.20.

Dua indeks utama Asia di perdagangan kemarin variatif, dimana 
indeks Nikkei anjlok tajam 2.81% ke level 65.940 akibat rontoknya 
saham sektor semikonduktor global. Sebaliknya, Hang Seng 
futures melesat naik 1.37% atau 24.990 mendekati  level 
psikologis 25.000 meski kemarin sempat naik ke 25.239, 
melanjutkan momentum positif didukung reli kuat saham-saham 
teknologi. Kedua indeks pagi ini diperkirakan bergerak hati-hati 
dengan fokus pada data ekonomi regional dan arah bursa Wall 
Street yang semalam berakhir anjlok. Nikkei coba berbalik 
rebound, meski adanya tekanan tidak seagresif sebelumnya, 
dengan tetap waspadai beberapa level penting, support 65.500 
ditembus lanjut ke 64.810−63.845. Resisten 66.460−67.225. Hang 
Seng resisten terjaga 25.000− 24.230, support 24.765−24.550.



0.58760 0.58210

0.58210 0.58760

TF 30M: Tren bullish jangka pendek masih bertahan, namun 
momentumnya mulai melemah akibat penyempitan EMA 5 dan EMA 20, 
dengan harga kini bergerak di bawah EMA 5.
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0.69750 0.70210

TF 30M: Tren bullish jangka pendek masih terjaga, namun 
momentumnya mulai melemah seiring penyempitan EMA 5 dan EMA 20, 
dengan harga bergerak di antara kedua EMA.
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162.100 162.540

   162.100 162.540

TF 30M: Harga bergerak di antara EMA 5 dan EMA 20 yang mulai 
melandai, mengindikasikan fase konsolidasi. Pergerakan diperkirakan 
bertahan pada kisaran 161.90–162.50.
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4010.00 3953.00

3953.00 4010.00

TF 30M: Tren bearish berlanjut setelah harga menembus 4.000. Area 
3.940–3.950 menjadi support sekaligus potensi reversal. Jika ditembus 
dan ditutup di bawahnya, tekanan jual berpeluang berlanjut.

3984.00



66340 64555

64555 66340

TF 30M: Tren bearish jangka pendek masih dominan, ditandai harga 
yang bergerak di bawah EMA yang terus menurun. Kondisi ini 
menunjukkan tekanan jual tetap kuat dan berpotensi berlanjut dalam 
jangka pendek.
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TF 30M: Harga bergerak di antara EMA 5 dan EMA 20 yang mulai 
melandai, mengindikasikan fase konsolidasi. Pergerakan diperkirakan 
bertahan pada kisaran 24.800–25.100.

24955




